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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Negara Indonesia adalah negara dengan penduduk terbanyak keempat setelah Tiongkok, 

India, dan Amerika Serikat, berdasarkan website Badan Pusat Statistik pada bulan 

September jumlah penduduk sebanyak 270,20 juta jiwa, dengan jumlah penduduk sebanyak 

ini tentu saja ada banyak sekali masalah mengenai kesejahteraan sosial, pada tahun 2021 

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa proporsi penduduk miskin sebesar 10,14%, turun 

0,05 poin persentase dari September tahun 2020 dan meningkat 0,36 poin persentase dari 

Maret tahun 2020. di perkotaan presentase ini pada September tahun 2020 ada sebesar 7,88 

persen, meningkat menjadi 7,89 persen pada bulan maret tahun 2021, sementara pada 

pedesaan di bulan September tahun 2020 menunjukkan angka 13,20 persen, dan menurun ke 

13,10 persen pada bulan maret tahun 2021. Hal ini masih dalam kategori kemiskinan dan 

belum dari hal yang menimbulkan kemiskinan itu sendiri seperti masalah ketenagakerjaan, 

pengangguran yang masih banyak, kesejahteraan anak, dan juga bencana alam, dan lain 

sebagainya, permasalahan ini selalu menjadi pr bagi pemerintah sejak lama dan bahkan 

hingga saat ini. Terkait masalah ini pemerintah Indonesia selalu berupaya untuk mengatasi 

permasalahan kesejahteraan sosial mulai dari melakukan pembangunan yang merata, 

perbaikan kondisi sosial yang telah disediakan oleh berbagai pihak yang kompeten di 

bidangnya. 

     Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 

Sosial, menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
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mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Selain itu disebutkan 

juga pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-empat bahwa untuk 

membentuk suatu pemerintah, salah satunya negara harus memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, serta memberikan keadilan sosial. Penjelasan mengenai 

kesejahteraan sosial yang telah dijelaskan oleh negara dalam Undang-Undang Nomor 47 

tahun 2009 tersebut kemudian ditanggapi oleh pemerintah daerah, termasuk pemerintah 

Kota Jambi yang telah mengeluarkan Peraturan Walikota Jambi Nomor 47 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Penataan Kampung BANTAR (Bersih, Aman, dan Pintar) yang 

kemudian peraturan ini diperbaharui dengan Peraturan Walikota Nomor 11 Tahun 2019 

tentang Petunjuk Teknis Penataan Kampung BANTAR (Bersih, Aman, dan Pintar). Secara 

keseluruhan program ini memiliki tujuan untuk membuat kesejahteraan masyarakat di kota 

Jambi. 

     Selain berpacu pada tujuan negara, yang mendorong pemerintah Kota Jambi untuk 

membuat program ini adalah karena ketimpangan kondisi sosial antara masyarakat yang 

bertempat tinggal di pusat kota dengan masyarakat yang bertempat tinggal pada perbatasan 

kabupaten atau kota. Pemerintah Kota Jambi juga melihat pembangunan gedung-gedung 

yang tidak merata antara Di pusat kota dan Di perbatasan atau kota, serta kemampuan 

ekonomi masyarakat yang bertempat tinggal di pusat kota dan di perbatasan kabupaten atau 

kota sangat berbeda. Perbedaan yang sangat signifikan seperti inilah yang melahirkan 

program Kampung BANTAR karena program ini dibuat untuk mengakselerasi percepatan 

pembangunan di Kota Jambi. dan mengurangi ketimpangan pembangunan yang ada di kota 

jambi, meningkatkan kualitas kesejahteraan, serta meningkatkan kualitas perekonomian 

masyarakat khususnya pada lokasi RT Kampung BANTAR. 
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     Kondisi sosial ekonomi suatu wilayah dapat dinilai dari seberapa banyak gedung atau 

bangunan yang berdiri pada wilayah tersebut, karena semakin banyak bangunan atau gedung 

yang berdiri maka semakin maju kondisi sosial ekonomi masyarakat di wilayah itu, dari hal 

ini dapat terlihat jelas bahwa pembangunan di kota itu tidak merata karena tidak semua 

wilayah di suatu kota memiliki jumlah gedung atau bangunan yang sama, hal inilah yang 

menjadikan fokus pemerintah dalam menanggulangi pembangunan yang tidak merata. 

Perbedaan yang signifikan ini membuat ketimpangan kesejahteraan menjadi lebih kuat, 

terutama pada masyarakat yang tinggal di perbatasan daerah, fasilitas umum yang diterima 

oleh masyarakat yang tinggal di pusat kota dan masyarakat yang tinggal di perbatasan 

daerah sangat berbeda, terutama pada bidang Pendidikan, secara umum pendidikan 

masyarakat yang berada di perbatasan kabupaten atau kota cenderung lebih rendah 

dibandingkan masyarakat yang berada di pusat kota. Hal ini tentu saja menjadi masalah yang 

harus diselesaikan oleh pemerintah.  

     Pemerintah Kota Jambi berusaha mengatasi permasalahan pembangunan yang tidak 

merata yang terjadi di Kota Jambi yaitu melalui program kampung BANTAR. Pemerintah 

kota jambi meyakini program ini sebagai dorongan awal terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat. Peraturan Walikota Jambi Nomor 11 tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Kampung BANTAR (Bersih, Aman, dan Pintar) dikeluarkan dengan maksud 

utnuk mempercepat pemerataan pembangunan terutama pada tingkat kecamatan dan sebagai 

bentuk untuk membangun kepedulian masyarakat terhadap lingkungan yang ada di 

sekitarnya, seperti melalui kegiatan gotong royong.  

     Pemerintah Kota Jambi memiliki visi “menjadikan Kota Jambi sebagai pusat 

perdagangan dan jasa berbasis masyarakat berakhlak, berbudaya dengan mengedepankan 
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pelayanan prima”. Visi ini diwujudkan pada program Kampung BANTAR (Bersih, Aman, 

dan Pintar). Hingga sekarang pemerintah Kota Jambi selalu berusaha melakukan perubahan 

dan perbaikan di segala sisinya, salah satunya pada sektor pembangunan, untuk 

menyamaratakan pembangunan yang ada Di pusat kota dan Di perbatasan kota.  

     Salah satu alasan pemerintah Kota Jambi mengeluarkan program ini adalah karena 

hingga saat ini, masih banyak masyarakat yang mengabaikan tingkat kebersihan terutama 

pada lingkungan tempat tinggal sendiri. Selain itu, ada juga dari masalah keamanan 

lingkungan masih menjadi permasalahan. Hampir di setiap RT saat ini memiliki pos 

kamling, namun kurang digunakan selayaknya untuk menjaga lingkungannya sendiri, karena 

masih banyaknya terjadi masalah kriminalitas seperti rumah yang kemalingan, perampokan, 

dan lain sebagainya.  

     Badan Pusat Statistik Kota Jambi mencatat pada tahun 2019 penduduk Kota Jambi 

berusia 15 tahun ke atas yang mampu membaca dan menulis huruf latin ada sebanyak 99,22 

persen. Hal ini berarti masyarakat Kota Jambi telah sadar akan pentingnya pembelajaran 

bagi kehidupannya. Pemerintah Kota Jambi perlu menumbuhkan kesadaran belajar 

masyarakat di lingkungan sekolah maupun pada lingkungan rumahnya sendiri lewat 

program Kampung BANTAR. 

     Program Kampung BANTAR memiliki 3 indikator utama untuk tercapainya program ini 

yaitu, bersih, aman, dan pintar. Indikator bersih tercapai apabila suatu lingkungan tersebut 

memiliki sarana dan prasarana perumahan yang sehat dan tertata rapi. Indikator aman dapat 

tercapai apabila suatu lingkungan bebas dari tindakan KDRT, kriminalitas, dan bahaya dari 

zat narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya serta minuman keras. Indikator pintar 

dapat tercapai apabila lingkungan tersebut memiliki pemberdaya ekonomi masyarakat, 
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memiliki lembaga dan kelompok pendidikan untuk peningkatan sumber daya manusia, serta 

bebas dari buta aksara dan angka putus sekolah, Tiga hal itulah yang menjadi indikator 

utama tercapainya program Kampung BANTAR ini. 

     Program Kampung BANTAR dimulai pada tahun 2014, alur singkat untuk mendaftarkan 

ketika RT menanggapi sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Jambi, lalu RT tersebut mendaftar ke kelurahan 

untuk menjadi Kampung BANTAR, dan kelurahan mendaftarkan kepada dinas 

pemberdayaan masyarakat, perlindungan perempuan dan anak untuk menjadi Kampung 

BANTAR. Pada dasarnya program ini sangat membutuhkan partisipasi dari masyarakatnya 

untuk ditetapkan sebagai Kampung BANTAR, Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Jambi hanya melakukan pembinaan terhadap 

program ini. Pada awal dimulai program ini pada tahun 2014, hanya ada tiga RT yang 

mengikuti program ini, yaitu satu RT di Kecamatan Danau Sipin, satu RT di Kecamatan 

Danau Teluk, dan satu RT di Kecamatan Paal Merah. Pertama kali dilakukan sosialisasi 

program ini kepada masyarakat, banyak masyarakat yang tidak tertarik karena masyarakat 

mengganggap program ini tidak ada anggaran, Program ini hanya memberikan inisiatif 

kepada masyarakat untuk menjaga lingkungan wilayah tempat tinggal mereka sesuai dengan 

tiga indikator pada program ini, yaitu Bersih, Aman, dan Pintar. 

     Program Kampung BANTAR ini memiliki apresiasi yang diberikan kepada para RT yang 

telah mengikuti Kampung BANTAR, apabila wilayah RT tersebut dikatakan layak oleh tim 

penilai dari Kampung BANTAR. Program ini juga tiap tahunnya di lombakan, dimulai dari 

lomba antar kelurahan, antar kecamatan dan akhirnya sekota Jambi. Melalui lomba ini 

diharapkan partisipasi masyarakat semakin meningkat terhadap program Kampung 
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BANTAR ini. Selanjutnya, peneliti akan memperlihatkan data wilayah yang mengikuti 

program kampung bantar ini pada tahun 2021 dan data yang belum mengikuti Kampung 

BANTAR ini dalam bentuk tabel dibawah ini. 

 

 

 

Tabel 1 Data yang sudah Mengikuti Kampung BANTAR 

No Kecamatan 
Jumlah 

Kelurahan 

Jumlah 

RT 

KATEGORI KAMPUNG BANTAR 

Besar Sedang Kecil Jumlah 

1 Jambi Timur 9 192 38 35 14 87 

2 Telanai Pura 6 132 34 23 14 71 

3 Danau sipin 5 151 17 26 18 61 

4 Pelayangan 6 46 13 17 4 34 

5 Danau Teluk 5 44 9 17 7 33 

6 Pasar Jambi 4 58 5 13 15 33 

7 Kota Baru 5 188 47 19 15 81 

8 Alam Barajo 5 213 39 11 5 55 

9 Jelutung 7 233 15 45 16 76 

10 Jambi Selatan 5 150 21 38 13 72 

11 Pal Merah 5 240 55 35 17 107 

Jumlah 62 1647 293 279 138 710 

Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Jambi 

(2021) 

 

     Tabel 1 menunjukkan jumlah RT yang telah mengikuti kampung BANTAR di Kota 

Jambi, dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masih banyak RT yang belum mengikuti 

program kampung BANTAR. selanjutnya, penulis akan menyajikan data RT di Kota Jambi 

yang belum mengikuti program kampung BANTAR dalam bentuk tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2 Data yang Belum Mengikuti Kampung BANTAR 

No Kecamatan Jumlah 

Kel 

Jumlah RT RT YANG BELUM KAMPUNG BANTAR 

BESAR SEDANG KECIL JUMLAH 



7 
 

 

1. Jambi Timur 9 192 48 32 25 105 

2. Telanai Pura 6 132 10 39 12 61 

3. Danau Sipin 5 151 9 38 43 90 

4. Pelayangan 6 46 8 4 0 12 

5. Danau Teluk 5 44 1 10 0 11 

6. Pasar Jambi 4 58 0 2 23 25 

7. Kota Baru 5 188 60 34 13 107 

8. Alam Barajo 5 213 101 48 9 158 

9. Jelutung 7 233 9 75 73 157 

10. Jambi Selatan 5 150 34 28 16 78 

11. Paal Merah 5 240 80 41 12 133 

 Jumlah 62 1647 360 351 226 937 

Sumber : Arsip Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 

Jambi (2021) 

     Dilihat dari tabel nomor 2, masih banyak wilayah yang belum mengikuti program 

Kampung BANTAR ini, ini menunjukkan bahwa masih kurangnya kepedulian masyarakat 

terhadap wilayah tempat tinggalnya masing-masing, masih kurangnya partisipasi masyarakat 

terhadap program ini, tentu saja ini menjadi masalah pengimpelentasian program ini,  

Tabel 3 Data Perbandingan Kampung BANTAR 

No Kecamatan 
Jumlah 

Kelurahan 
Jumlah RT 

data yang 

sudah 

kampung 

bantar (%) 

data yang 

belum 

kampung 

bantar (%)  
1 Jambi Timur 9 192 45,31 54,68  

2 Telanai Pura 6 132 53,79 46,21  

3 Danau sipin 5 151 40,39 59,6  

4 Pelayangan 6 46 73,91 46,08  

5 Danau Teluk 5 44 75 25  

6 Pasar Jambi 4 58 56,89 43,1  

7 Kota Baru 5 188 43,08 56,91  

8 Alam Barajo 5 213 25,82 74,17  

9 Jelutung 7 233 32,61 67,38  

10 Jambi Selatan 5 150 48 52  

11 Pal Merah 5 240 44,58 55,41  

Jumlah 62 1647 49,03 52,77  

Sumber: diolah penulis, 2022 



8 
 

 

     Dilihat dari tabel nomor 3, terlihat bahwa sejauh ini di Kota Jambi masih banyak yang 

belum mengikuti program kampung BANTAR, yaitu sebesar 52,77%, tentu saja dari hal ini 

terlihat bahwa masih adanya masalah didalam pengimplementasian program kampung 

BANTAR sehingga menyebabkan lebih dari 50% RT di Kota Jambi belum mengikuti 

program ini. 

     Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis melihat bahwasannya masih banyak Aparatur 

Sipil Negara yang kurang dalam mensosialisasikan program ini yang membuat masyarakat 

kurang memahami maksud dari program ini dan antusiasme masyarakat yang masih 

dikatakan kurang terhadap program ini. 

     Penelitian terkait program Kampung BANTAR belum banyak diteliti, terutama pada 

aspek implementasi kebijakan. Dari seluruh penelitian terdahulu, terdapat banyak perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, terutama pada fokus penelitiannya, yang 

mana di penelitian terdahulu banyak yang mengangkat mengenai partisipasi masyarakat, 

tetapi memiliki locus yang sama yaitu sama-sama berada di Provinsi Jambi tetapi berada di 

tingkat hierarki yang berbeda. 

     Implementasi selalu dikaitkan dengan kebijakan publik, untuk memenuhi aspek 

implementasi kebijakan harus memiliki beberapa dimensi seperti, komunikasi, sumber daya, 

disposisi, dan struktur birokrasi. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Implementasi Program 

Kampung BANTAR di Kota Jambi” yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada sebelumnya melalui penganalisisan secara mendalam. 
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B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan yaitu bagaimana Implementasi Peraturan Walikota Jambi Nomor 11 Tahun 

2019 Tentang Petunjuk Teknis Pembinaan Dan Penilaian Kampung Bersih, Aman, Dan 

Pintar Di Kota Jambi. 

C. Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pelaksanaan Program 

Kampung BANTAR (Bersih, Aman, dan Pintar) di Kota Jambi. 

 

D. Manfaat Penlitian 

1. Manfaat Teoritis 

     Hasil penelitian ini kedepannya diharapkan bisa dimanfaatkan menjadi referensi dan 

pengetahuan tentang pelaksanaan program kampung BANTAR yang bisa menjadi 

contoh bagi daerah lain. 

2. Manfaat Praktis 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi pihak-

pihak yang terlibat khususnya pemerintah daerah dalam memahami lebih lanjut 

sehubungan dengan Implementasi Peraturan Walikota Jambi Nomor 11 Tahun 2019 

Tentang Petunjuk Teknis Pembinaan Dan Penilaian Kampung Bersih, Aman, Dan Pintar 

Di Kota Jambi. 
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